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LAMPIRAN 1. METODE BAKU HISTOLOGIS PEMERIKSAAN 
 
A. Cara pengambilan jaringan dan fiksasi 
1)  Mengambil jaringan sesegera mungkin setelah mencit dikapitasi 
(maksimal 2 jam) dengan ukuran 1x1x1 cm3 
2) Kemudian memasukkan ke dalam larutan fiksasi dengan urutan sebagai 
beriukut : 
a) Fiksasi dalam larutan formalin 10% 
b) Dehidrasi dengan alkohol 30% selama 20 menit I, 20 menit II, dan 20 
menit III. 
Lalu dilanjutkan dengan Alkohol 40% 1 jam 
     Alkohol 50% 1 jam 
     Alkohol 70% 1 jam 
     Alkohol 80% 1 jam 
     Alkohol 90% 1 jam 
     Alkohol 96% 1 jam 
(alkohol 70-80% dapat ditunda sampai keesokan harinya) 
c) Larutan xylol alkohol 1:1 dengan waktu kurang lebih 24 jam 
d) Clearing  dengan larutan xylol 1,2,3 dengan waktu masing-masing 20 
menit, sehingga jaringan terlihat tembus pandang. 
e) Xylol parafin 1:1 selama 20 menit/24 jam dengan dipanaskan dalam 
oven 600 celcius. 
f) Embedding dan blocking: parafin 1,2,3 selama 20 menit,lalu jaringan 
dicetak blok parafin,kemudian didinginkan,sehingga cetakan dapat 
dibuka. 
g) Trimming: memotong balok-balok parafin sehingga jaringan mudah 
dipotong. 
B. Cara pemotongan blok (sectioning) 
1) Menyiapkan kaca objek bersih 
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2) Kaca objek diberi albumin ditengahnya 
3) Blok yang sudah disiapkan dipotong dengan ketebalan 5 mikron, lalu 
dimasukkan ke dalam air panas kurang dari 600 celcius. Setelah jaringan 
mengembang, jaringan diambil dengan kaca objek yang sudah diberi 
albumin. 
4) Keringkan 
5) Parafin yang ada pada kaca objek atau jaringan dihilangkan dengan dalam 
oven 600 celcius atau dengan tungku. 
C. Pewarnaan 
 Slide jaringan dimasukkan ke dalam : 
1) Xylol 1, xylol 2,xylol 3 masing-masing 10 menit 
2) Rehidrasi dengan alkohol xylol selama 5 menit 
3) Bilas alkohol 30-96% masing-masing kurang lebih 30 menit. 
4) Bilas aquades 1x kurang lebih 10 menit. 
5) Rendam dalam hematoksilin kurang lebih 10 menit. 
6) Bilas dengan air mengalir sampai bersih. 
7) Bilas aquades, lalu acid alkohol (alkohol+NaCl 0,9%) 
8) Bilas alkohol 50-96%  
9) PAS-Jones  kurang lebih 2-58 menit. 
10) Bilas alkohol 96% 2x 
11) Bilas alkohol xylol 
12) Keringkan dengan kertas saring,langsung dibersihkan kotoran-kotoran 
yang ada disekitar jaringan. 
13) Xylol 1 (5 menit), xylol 2 (5 menit), tetesi asam canada,langsung ditutup 
kaca penutup. 
























































































LAMPIRAN 5. TABEL HASIL ANALISIS STATISTIK 
Hasil Makroskopis 
1. Hasil uji normalitas 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil K .201 7 .200* .898 7 .318 
P1 .353 7 .008 .699 7 .004 
P2 .249 7 .200* .805 7 .046 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Interpretasi : Untuk sampel < 50 digunakan nilai Sig. Shapiro Wilk. 
Dari tabel didapatkan : 
Kelompok K   :: p = 0,318  :: sebaran data normal 
Kelompok P1   :: p = 0,004  :: sebaran data tidak normal 










2. Hasil uji varians 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.423 2 18 .661 
 
Interpretasi : Didapatkan P = 0,661 (P > 0,05), artinya varians data normal 
 
Karena tidak semua kelompok memiliki sebaran data yg normal maka syarat Anova 
tidak terpenuhi, maka untuk uji hipotesis digunakan uji alternative Kruskal Wallis 
dengan Post Hoc Mann Whitney 




 Kel N Mean Rank 
hasil K 7 9.50 
P1 7 8.29 
P2 7 15.21 










Asymp. Sig. 0.083 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Kel 
 
Interpretasi : Didapatkan P = 0,083 (P > 0,05), artinya tidak terdapat perbedaan efek 
borak secara makro antara ketiga kelompok. 
4. Untuk mengetahui perbandingan antara 2 kelompok dilanjutkan dengan uji post 
hoc Mann Whitney 
 
Post Hoc Tests 
Ranks 
 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil K 7 8.29 58.00 
P1 7 6.71 47.00 







Mann-Whitney U 19.000 
Wilcoxon W 47.000 
Z -.703 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.482 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  
K vs P1 : p = 0,482 (tidak terdapat perbedaan efek borak secara makro antara 
kelompok K dengan P1) 
 
Ranks 
 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil K 7 5.21 36.50 
P2 7 9.79 68.50 










Mann-Whitney U 8.500 
Wilcoxon W 36.500 
Z -2.047 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.041 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  
K vs P2 : p = 0,041 (terdapat perbedaan efek borak secara makro antara kelompok K 
dengan P2) 
Ranks 
 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil P1 7 5.57 39.00 
P2 7 9.43 66.00 








Mann-Whitney U 11.000 
Wilcoxon W 39.000 
Z -1.725 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.085 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  
P1 vs P2 : p = 0,085 (tidak terdapat perbedaan efek borak secara makro antara 















1. Hasil uji normalitas 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil K .272 25 .000 .800 25 .000 
P1 .157 25 .116 .947 25 .213 
P2 .221 25 .003 .844 25 .001 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Interpretasi : Untuk sampel < 50 digunakan nilai Sig. Shapiro Wilk. 
Dari tabel didapatkan : 
Kelompok K   :: p = 0,000  :: sebaran data tidak normal 
Kelompok P1   :: p = 0,213  :: sebaran data normal 











2. Hasil uji varians 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
8.621 2 72 .000 
 
Interpretasi : Didapatkan P = 0,000 (P < 0,05), artinya varians data tidak normal 
Maka, karena syarat Anova tidak terpenuhi, selanjutnya untuk uji hipotesis digunakan 
uji alternative Kruskal Wallis dengan Post Hoc Mann Whitney 
 





 Kel N Mean Rank 
hasil K 25 13.66 
P1 25 45.60 
P2 25 54.74 








Asymp. Sig. .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Kel 
 
Interpretasi : Didapatkan P = 0,000 (P < 0,05), artinya terdapat perbedaan efek borak 
secara mikro antara ketiga kelompok. 
 
 
4. Untuk mengetahui perbandingan antara 2 kelompok dilanjutkan dengan uji post 
hoc Mann Whitney 
 
Post Hoc Tests 
 
Ranks 
 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil K 25 13.66 341.50 
P1 25 37.34 933.50 






Mann-Whitney U 16.500 
Wilcoxon W 341.500 
Z -5.843 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  




 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil K 25 13.00 325.00 
P2 25 38.00 950.00 











Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 325.000 
Z -6.147 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  





 Kel N Mean Rank Sum of Ranks 
hasil P1 25 21.26 531.50 
P2 25 29.74 743.50 





Mann-Whitney U 206.500 
Wilcoxon W 531.500 
Z -2.101 
Asymp. Sig. (2-tailed) .036 
a. Grouping Variable: Kel 
Interpretasi :  
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